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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Mental States siswa dalam 
pembelajaran kimia pada materi larutan penyangga. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret 2015 dengan subjek kelas XI MIPA 3 SMAN 4 Jakarta 
sejumalah 36 siswa. Kondisi mental siswa dalam pembelajaran sangat 
berpengaruh dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Mental States Conceptual Learning 
Inventory (MSCLI) dan Buffer Achievement Test (BAT) dimana pada isntrumen 
MSCLI terdiri dari  empat indikator yaitu emosi, minat, respresentasi  mental 
internal dan respresentasi mental eksternal. Wawancara dan observasi digunakan 
untuk mendukung data yang telah diperoleh. Berdasarkan penelitian Mental States 
Siswa dalam pembelajaran Kimia akan berbanding lurus dengan hasil belajar 
siswa dan instrumen MSCLI dapat digunakan untuk mengetahui Mental States 
siswa dalam pembelajaran kimia. 
Kata Kunci: Mental States Conceptual Learning Inventory (MSCLI), Buffer 
Achievement Test (BAT), Larutan Penyangga 
Abstract . 
This study aimed to analyze the Mental States students in learning chemistry on 
the material buffer solution. This study was conducted in March 2015 with the 
subject of class XI MIPA 3 SMAN 4 Jakarta sejumalah 36 students. Mental state 
of students in learning is very influential in the success of a learning process. The 
instrument used in this study is Mental States Conceptual Learning Inventory 
(MSCLI) and Buffer Achievement Test (BAT) where the instrument of accession 
MSCLI consists of four indicators ie emotions, interests, mental 
representativeness of internal and external mental representativeness. Interviews 
and observations used to support data have been obtained. Based on the research 
of Mental States in learning Chemistry Students will be directly proportional to 
the results of student learning and MSCLI instruments can be used to determine 
students' Mental States in learning chemistry. 
Keywords: Mental States Conceptual Learning Inventory (MSCLI), Buffer 
Achievement Test (BAT), Buffer.  
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1. Pendahuluan  
Pada umumnya, pembelajaran kimia bagi sebagian siswa kurang menyenangkan. Hal 
ini dikarenakan siswa harus memiliki pemahaman konseptual dalam kimia yang 
mencakup kemampuan dalam menggambarkan dan menerjemahkan permasalahan kimia 
dengan menggunakan gambaran makroskopis, submikroskopis dan simbol-simbol 
(Johnstone dan Gabel dalam Mahaffy, 2004:230).  
Berdasarkan apa yang dikemukakan Johnstone (2004), tingkatan representasi 
makroskopis dalam pembelajaran kimia dapat dijelaskan berdasarkan sifat yang dapat 
diamati atau kejadian yang akan dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat 
respresentasi sub-mikroskopis meliputi partikel dan interaksinya seperti atom, molekul, 
elektron, reaksi dan ikatan kimia yang tidak dapat dilihat secara langsung. Tingkat 
respresentasi simbolis meliputi proses kimia dalam rumus, persamaan, angka dan tanda-
tanda. Ketiga tingkat tersebut secara langsung terhubung satu sama lain sehingga 
pengetahuan siswa pada setiap tingkat sangat penting untuk memahami fenomena kimia 
dengan jelas. 
Pada kenyataannya pembelajaran kimia saat ini yang menggambarkan tingkatan  
makroskopis, submikroskopis dan simbol-simbol seringkali membuat  persepsi siswa 
terhadap konsep menjadi berbeda-beda. Selain itu, guru juga dalam proses pembelajaran 
kurang memperhatikan psikologi siswa sehingga mempengaruhi kondisi mental siswa 
dalam memahami konsep –konsep kimia  yang diajarkan. 
Perubahan konseptual memiliki dampak positif pada hasil belajar siswa. Namun, 
pada kenyataannya, beberapa siswa mengalami kesulitan untuk mengubah pengetahuan 
siswa yang  telah dimiliki  sebelumnya. Guru perlu mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses belajar siswa sehingga guru dapat menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Menurut Chi (1992) untuk menjelaskan pemahaman konseptual siswa dibagi dalam 
tiga kategori,yaitu meliputi materi, proses, dan kondisi mental. Kategori kondisi mental 
ini penting untuk mengeksplorasi psikologi siswa dalam mengikuti pembelajaran kimia. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis Mental States siswa dengan instrumen MSCLI (Mental State Conceptual 
Learning Inventory) yang meliputi empat kategori yaitu emosi, minat, respresentasi 
mental internal dan respresentasi mental eksternal dan BAT (Buffer Achievement Test) 
yang meliputi pemahaman konsep makroskopis dan mikroskopis. 
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2. Metodologi Penelitian  
Penelitian dalam penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis Mental States siswa 
dalam pembelajaran kimia pada materi larutan penyangga menggunakan instrumen 
MSCLI dengan subjek 36 siswa SMAN 4 Jakarta pada Maret 2015. Metode yang 
digunakan ada metode analisis deskriptif kualitatif  yang diterapkan dengan melakukan 
teknik wawancara, reflektif jurnal, instrumen kuesioner MSCLI dan BAT. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret hingga april 2015 dengan tahap penelitian sebagai 
berikut:  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Penelitian 
 
Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pengumpulan data mengacu pada empat 
indikator MSCLI yang terdiri atas emosi, minat, respresentasi mental internal dan 
respresentasi mental eksternal.  
3. Hasil dan Pembahasan.  
Tahap pertama yang dilakuan untuk melakukan penelitian ini adalah menentukan 
reliabilitas kuesioner MSCLI berbahasa indonesia. Kuesioner MSCLI diberikan kepada 
Kegiatan Awal 
Melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan indikator dari instrumen 
yang digunakan.   
Kegiatan Pelaksanaan 
Memberikan soal buffer achivement test ( 
BAT) dan kuesioner mental states 
conceptual learning inventory (MSCLI) 
kepada siswa 
Mengumpulkan data dari wawancara 
peserta didik,instrumen MSCLI  dan  
reflektif jurnal. Kegiatan Akhir 
Mengolah data dan menyusun data 
penelitian. 
Uji Validitas soal yang akan digunakan 
pada saat penelitian, Uji  validasi 
kuesioner  yang  akan digunakan untuk 
menganalisis Mental States  siswa pada 
materi larutan penyangga. 
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siswa kelas XI MIPA 1 dan MIPA 2 yang berjumlah 70 orang siswa. Pelaksanaan ini 
dilakukan pada bulan Febuari.  
Kuesioner MSCLI terdiri dari empat kategori utama yaitu emosi, minat, 
respresentasi mental internal dan respresentasi mental eksternal. Setiap kata yang tidak 
dimengerti dimodifikasi berdasarkan masukan siswa. Selanjutnya, analisis faktor 
dilakukan pada 40 item dalam kuesioner MSCLI untuk mengidentifikasi subskala 
MSCLI.  
Tujuan melakukan analisis faktor adalah untuk menguji subskala reliabilitas dan 
validitas. Hasil yang diperoleh pada analisis faktor disajikan pada Tabel 3. Skor rata-rata, 
standar deviasi, internal consistency, dan validitas diskriminan untuk setiap skala MSCLI 
ditunjukkan pada Tabel 4. Hasil itu dianggap memuaskan dan berhubungan dengan 
validitas. 
Tabel 3. Hasil Analisis Faktor Eksplorasi dari MSCLI 
Item  
Pola Rotated Factor 
Emosi Minat 
Respresentasi  Respresentasi  
Mental 
Internal 
Mental 
Eksternal 
(t hitung) (t hitung) (t hitung) (t hitung) 
1 0,608       
2 0,583       
3 0,577       
4 0,687       
5 0,538       
6 0,291       
7 0,378       
8 0,497       
9 0,314       
10 0,325       
11   0,493     
12   0,638     
13   0,631      
14   0,533     
15   0,615     
16   0,478     
17   0,492     
18   0,537     
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19   0,491     
20   0,637     
21     0,444   
22     0,499   
23     0,466   
24     0,486   
25     0,615   
26     0,487   
27     0,601   
28     0,464   
29     0,687   
30     0,493   
31       0,541 
32       0,475 
33       0,493 
34       0,577 
35       0,695 
36       0,348 
37       0,402 
38       0,241 
39       0,456 
40       0,538 
 
Tabel 4. Skor Mean (M), Standar Deviasi (SD), Internal Consistency (α Cronbach), dan 
Validitas Diskriminan (Rata-rata Korelasi dengan Skala Lainnya) pada MSCLI (n = 70) 
Skala Item M SD 
α  
Cronbach 
Emosi 10 2,43 0,48 0,767 
Minat 10 2,271 0,793 0,838 
Respresentasi Mental Internal 10 1,896 0,486 0,828 
Respresentasi Mental Eksternal 10 2,399 0,541 0,814 
 
A. Korelasi antara Mental States Conceptual Learning Inventory (MSCLI) dan Buffer 
Achievement Test (BAT) 
Hasil menunjukkan bahwa MSCLI berkorelasi dengan BAT. Sebelum proses 
pembelajaran, koefisien korelasi Pearson dari MSCLI dan BAT adalah 0,523 (p <0.001), 
sedangkan koefisien korelasi Pearson setelah proses pembelajaran adalah 0,580 (p <0.01). 
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Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa MSCLI dan BAT berkorelasi yang 
berarti bahwa kondisi mental siswa dan konsep pembelajaran saling berhubungan. Hal 
yang paling penting adalah MSCLI berisi domain emosi dan minat , yang tidak terdapat 
pada BAT. Hal tersebut membantu  pemahaman guru yang lebih baik mengenai kondisi 
belajar siswa. 
B. Analisis BAT 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh setelah proses pembelajaran  sampel dibagi 
menjadi tiga kelompok yaitu sebanyak 9  siswa tinggi, 15 siswa memiliki hasil belajar 
sedang, dan 11 siswa memiliki hasil belajar yang rendah. Analisis deskriptif faktor 
individu terhadap hasil BAT dan MSCLI untuk siswa XI MIPA 3 sebelum dan sesudah 
pembelajaran disajikan pada Tabel 5.  
Hasil analisis varians (ANOVA) juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan secara statistik antara ketiga kelompok pada emosi sebelum proses 
pembelajaran (lihat Tabel 6). Penelitian ini menggunakan analisis varians satu jalur 
karena peneliti ingin mengetahui perbedaan antara soal BAT dengan MSCLI .  
Setelah proses pembelajaran, tiga kategori kondisi mental yaitu emosi, representasi 
mental internal, dan representasi mental eksternal  juga menunjukkan perbedaan yang 
signifikan secara statistik antara ketiga kelompok, yang menunjukkan bahwa nilai yang 
diperoleh siswa pada kategori MSCLI dan prestasi belajar konseptual larutan penyangga 
siswa juga memiliki korelasi yang tinggi.  
Tabel 5 . Analisis Deskriptif dan Nilai Uji F dari MSCLI dan BAT Sebelum dan Sesudah 
Belajar 
Kelompok N 
Sebelum Pembelajaran Sesudah Pembelajaran 
BAT 
M(SD) 
MSCLI 
M(SD) 
BAT 
M(SD) 
MSCLI 
M(SD) 
Nilai  tinggi 9 78,4 (5,85) 106(11,8) 91,0(1,50) 101(9,78) 
Nilai  menengah 15 74,4 (4,79) 95,8(10,4) 82,5(6,06) 88,2(7,67) 
Nilai  rendah 11 69,0 (5,12) 86,09(11,3) 75,5(10,4) 70,1(5,13) 
F   8,285 8,095 11,702 42,410 
*p < 0,01 
**p < 0,01 
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Oleh karena itu, Guru kimia dapat menggunakan MSCLI dibandingkan dengan tes 
kompetensi untuk menilai kondisi belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 
konseptual. Dengan MSCLI, guru kimia dapat lebih baik menghargai kondisi psikologis 
siswa dan representasi mental dari konsep-konsep ilmiah. 
Tabel 6. Analisis Deskriptif dari Masing-masing Faktor MSCLI Sebelum dan Sesudah 
Pembelajaran 
Kelompok 
Sebelum Pembelajaran Sesudah Pembelajaran 
Emosi Minat RMI RME Emosi Minat RMI RME 
Nilai  tinggi  26(2,9)  27(2,8)  26(2,9)  26(2,8) 25(2,2)  27(2,2)  24(2,4)  24(2,4) 
Nilai menengah  24(2,47) 25(2,6)  23(2,5) 23(2,4) 22(1.9)  24(1,9)  21(1,9)  21(1,9) 
Nilai  rendah  22(2,9)  22(2,4)  20(3,3)  21(3,1)  17(1,2)  19(1,2)  17(2,2)  15(2,3) 
F  4,72  7,7  2,6  7,0  41,8  38,5  21,5  40,3 
*p < 0,05 
**p < 0,01 
Berikut ini gambar pelaksanaan pembelajaran dikelas: 
 
 
C. Analisis Wawancara 
Wawancara dilakukan pada tanggal 06 Mei 2015, wawancara dilakukan pada 
kelompok yang telah dikelompokkan berdasakan hasil soal BAT yaitu yang telah 
mempelajari materi larutan penyangga untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang hubungan antara kondisi mental siswa dan pembelajaran konsep 
larutan penyangga.  
Sampel sukarela dari masing-masing kelompok diberi nama LS( hasil belajar 
rendah), MS ( hasil belajar sedang) dan HS ( hasil belajar tinggi). Setiap kelompok terdiri 
dari 3 orang siswa. Pertanyaan dalam wawancara yang digunakan adalah pertanyaan-
pertanyaan yang tercantum di dalam kuesioner MSCLI dengan empat indikator (Emosi, 
Minat, Representasi Mental Internal, dan Representasi Mental Eksternal). 
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Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan siswa yang memiliki minat yang 
dibangun karena harapan orang tua mungkin memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi, 
meskipun tidak ada hubungan yang signifikan antara hasil yang diperoleh dari MSCLI dan 
BAT. Siswa yang menganggap belajar sebagai jalan siswa untuk memahami kehidupan 
sehari-hari dengan baik dan masa depan yang menjanjikan adalah pembelajar yang 
produktif yang memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi. 
Dengan demikian, guru dapat mencoba untuk mengungkapkan harapan dan 
kebutuhannya kepada siswa sebagai cara untuk memotivasi siswa lain. Selanjutnya, guru 
dapat menekankan pentingnya sains dalam kehidupan sehari-hari siswa dan karir masa 
depan siswa. Dengan harapan dan motivasi dari guru, membuat siswa dapat mengetahui 
pentingnya belajar kimia yang nantinya akan merangsang minat belajar siswa. 
4. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya , diperoleh beberapa 
kesimpulan mengenai analisis Mental States siswa dalam pembelajaran kimia pada materi 
larutan penyangga kelas XI SMA . 
1. Kondisi mental siswa sangat berhubungan dengan prestasi belajar siswa. Secara 
keseluruhan, siswa berprestasi rendah cenderung memiliki emosi negatif dan minat 
belajar yang rendah, tidak pandai dalam visualisasi internal dan tidak dapat 
menafsirkan grafik dan gambar. Sebaliknya, siswa berprestasi tinggi menunjukkan 
pandangan atau visualisasi yang lebih baik. 
2. Instrumen MSCLI dapat digunakan untuk mengetahui kondisi mental siswa selama 
pembelajaran di kelas. 
3. Pemahaman siswa terhadap materi bergantung pada kondisi mental siswa tersebut. 
Jika kondisi mental siswa saat pembelajaran kimia baik maka siswa tersebut akan 
memahami materi kimia yang sedang diajarkan oleh guru. 
4. Hasil penelitian ini memberi informasi kepada guru bahwa guru dapat meningkatkan 
kepercayaan diri bagi siswa yang memiliki nilai  rendah sehingga siswa yang memiliki 
nilai rendah mampu memahami grafik dan membuat gambar serta memberikan siswa 
yang memiliki nilai rendah  kesempatan lebih banyak untuk mengungkapkan 
pikirannya tentang konsep larutan penyangga yang submikroskopik.
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